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Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang dibutuhkan tiap individu. Komunikasi dapat diwujudkan dalam bentuk lisan dan tulisan. Komunikasi mampu terjalin pula perlu diperhatikan adanya konteks percakapan. Konteks dalam sebuah percakapan memiliki peran yang penting dalam sebuah wacana. Masalah pada penelitian ini ialah bagaiaman tuturan direktif dan komisif pada tokoh dalam novel “Pulang” karya Tere Liye. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan maksud dari tuturan direktif dan komisif. Hasil penelitian disebutkan terdapat dua maksud tuturan direktif yaitu bermaksud meminta dan bermaksud memerintah. Tuturan komisif terdapat dua maksud yaitu maksud berjanji dan mengancam. 





Komunikasi merupakan kebutuhan bagi manusia. Salah satu alat komunikasi ialah bahasa. Bahasa digunakan orang sehari-hari menyesuaikan kebutuhan masing-masing.Penggunaan bahasa dapat dilakukan dengan lisan maupun tulisan. Hal tersebut dilakukan untuk menungkan ide yang berupa gagasan maupun pendapat. Ketika kita berbahasa juga membutuhkan sopan santun agar komunikasi dapat terjalin dengan baik.
Kesantunan berbahasa di masyarakat Indonesia yang memiliki keragaman suku sangat dibutuhkan. Berbahasa dengan santun mampu menjadikan seseorang tidak merasa tersinggung sehingga maksud yang disampiakn bisa diterima dengan baik. Sehingga, bahasa dapat sejalan dengan mudaya yang melekat pada masyarakat. 
Salah satu cabang linguistik yang berhubungan dengan masyarakat adalah pagmatik. Terdapat dua hal harus diperhatikan dalam ilmu pragmatik, penggunaan bahasa dan konteks. Penggunaan bahasa menyangkut fungsi bahasa itu sendiri sedangkan konteks menyangkut unsur diluar dari bahasa yang mampu membangun sebuah tuturan. dua hal tersebut harus saling berkaitan satu dengan lainnya. 
Tuturan yang memiliki konteks dan mampu menambah kosakata bagi pembaca, salah satunya ialah novel. Menurut Nurgiyantoro (2007:9) novel ialah sebuah karya prosa yang tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. Novel salah satu karya fiksi yang memberikan model dunia yang berisi kehidupan ideal. Dunia imaginasi yang dibangun melalui unsur didalamnya. Unsur tersebut dapat berupa alur, latar, sudut pandang dan tokoh. Tokoh dalam sebuah novel mampu mengolah rasa imajinasi pembaca sehingga mereka mampu membayangkan apa yang diceritakan dam novel tersebut. novel yang menawarkan hal tersebut salah satunya adalah novel karya Tere liye. 
Tere Liye adalah salah satu penulis yang menghasilkan novel-novel yang berisi hal keunikan sehingga pembaca selalu ingin membacanya. Karya yang dimiliki Tere Liye pasti ada perbedaan dnegan penulis lainnya, salah satunya ialah novel dengan judul “Pulang”. Novel “Pulang” menceritakan kisah seorang kelompok di dunia kejahatan. Tetapi dibalik itu semua terdapat makna yang dapat dijadikan pembelajaran hidup. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi kulatitatif. Fokus penelitian ini pada tuturan direktif dan komisif pada novel “Pulang”. Data pada penelitian ini berupa tuturan tokoh dalan novel “Pulang” dan sumber data berupa novel “Pulang” karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca catat dan dibantu oleh instrymen kartu data. Teknik analisis data menggunakan metode padan yaitu mendasarkan asumsi bahwa bahasa yang ditelityi memiliki hubungan dengan suatu hal di luar bahasa. 

PEMBAHASAN
Pembahasan dalam artikel penelitian ini menjelaskan adanya tuturan direktif dan komisif pada novel “Pulang” karya tereliye. Terdapat dua maksud dalam tuturan direktif dan dua maksud tuturan komisif. Berikut hasil analisis tuturannya.
1.	Tuturan Direktif 
Direktif yaitu tindak tutur yang berfungsi untuk mendorong pendengar melakukan sesuatu, berikut tuturannya.
a.	Meminta
Terdapat enam tuturan yang termasuk dalam wujud implikatur direktif dengan maksud meminta. Berikut analisis tuturannya.
Tuturan tersebut merupakan wujud dari tuturan implikatur direktif. Tuturan pertama pada wujud implikaur direktif ialan permintaan mamad kepada istrinya. Tuturan “Ayolah Midah” memiliki maksud bahwa mamad memnita agar midah menyetujui anaknya ikut ke kota. Perjanjian yang pernah ia lakukan pada keluarga Tong menjadikan samad tak bisa berbuat apa-apa karena banyak hutang jasa. Samad harus meminta kepada midah agar anaknya diizinkan ikut tauke muda. 
Permintaan samad pada tauke ditunjukkan pada tuturan “Jaga anakku tauke muda....”. Implikatur direktif pada tuturan tersebut menjelaskan bahwa samat meminta kepada tauke muda untuk menjaga anaknya saat jauh darinya. Hal itu dilakukan karena mamak Bujang sangat sayang pada anaknya. Dia tak mau anaknya terluka ketika diajak Tauke Muda berburu babi di hutan.  Tuturan ketiga memiliki maksud bahwa mamak meminta kepada bujang agar dia menjaga diri sendiri. mamak meminta kepada bujang agar dia tak ikut berburu, hanya meninton saja. Karena mamak khawatir jika anaknya ikut berburu dan terluka karena di hutan banyak binatang buas. 
Tuturan “Aku ingin ditugaskan” menejelaskan bahwa bujang memiliki keinginan untuk ikut ditugaskan bersama teman-temannya. Bujang meminta kepada Tauke Muda untuk ikut dalam pertempuran atau hal yang berhubungan dengan pekerjaan lapangan. Dia memeinta walaupun hanya diizinkan sekali saja. Permintaan tersebut tak setujui oleh tauke muda dengan cara memberi pelajaran langsung pada Bujang.
Tuturan selanjutnya yaitu “Kau ikut denganku malam ini, Bujang” permintaan Tauke Besar pada Bujang. Permintaan tauke besar pada Bujang agar dia ikut dan menjaganya untuk menemui Master Dragon. Kemampuan Bujang yang sudah tidak di pertanyakan lagi sehingga dia mampu menjaga tauke besar. Bujang diajak oleh tauke besar untuk meluruskan hal penting dan besar di tempat Master Dragon. Tuturan selanjutnya bermaksud  meminta seseorang untuk melakukan sesuatu. Tuturan “Tahan mereka, Togar! Menjelaskan bahwa Bujang meminta kepada tim Togar untuk menahan musuk. Togar melakukannya untuk mengulur waktu agar sambil menunggu bantuan datang 
b.	Memerintah
Terdapat tiga belas tuturan yang termasuk dalam wujud implikatur direktif dengan maksud memerintah. Berikut analisis tuturannya.

1)	“Bujang! Kau bantu mamak kau menyiapkan makanan.” Jangan berdiri tak guna di bawah sana.
1)	“Kemari kau bujang!”

Tuturan pertama dan kedua memiliki maksud memerintah. Kutipan pada tuturan pertama bermkasud untuk emmerintah bujang membantu mamak. Bujang telalu lama berdiri karena melihat tauke Muda datang sehingga tidak membantu mamaknya. Sehingga, Samad memintanya untuk membantu menyiapakan makanan di dapur untuk tamu yang datang.
1)	Dua orang bergerak ke kanan! Sisanya ikut denganku ke kiri! ..... kepung babi-babi itu. Jangan biarkan lolos

Tuturan ketiga tersebut menggambarkan bahwa tuturan disampaikan tersurat. Pada konteks menjelaskan bahwa Tauke bersama dengan anak buah dan warga melakukan pemburuan babi hutan. Tauke muda memerintah anak buahnya untuk bergerak dan menyebar ke kiri atau ke kanan. Hal tersebut dilakukan agar babi tidak lari jauh dan gampang untuk di kepung dan diburu.
1)	“Kalian siapkan pakaian bersih untuk anak ini. Juga makan malam, sup hangat kata dokter dan keperluan yang dia butuhkan. Berikan dia kamar yang baik serta semua keperluan”

Tuturan tersebut menggambarkan perintah kepada pengurus rumah tangga untuk menyiapkan keperluan Bujang. Pada konteks bujang baru saja datang dari kampung dan badannya terluka karena perburuan babi hutan. Dokter diminta untuk mengobati dan pengurus rumah menyiapkan pakain bersih. Hal tersebut dilakukan spesial untuk Bujang karena dia jadi anak angkat yang paling dibanggakan. Anak dari sahabatnya, Samad.
1)	“Aku tidak senang membicarakannya Basyir. Aku menjawab cepat, dan berhenti menggangguku dengan panggilan itu”

Kutipan tuturan “...berhenti menggangguku dengan panggilan itu” memiliki maksud perintah. Bujang tidak senang jika dipanggil Tauke Muda oleh Basyir. Tetapi, Basyir senang sekali menggoda dengan pamggilan tersebut. Ada pesan tersirat yang disampaikan dari tuturan tersebut. pesan tersebut bermaksud bahwa Bujang tak ingin dibedakan oleh kawan-kawannya, sehingga dia tak suka dengan sebutan tersebut.
1)	“Duduk! Semua duduk!”
1)	Periksa dia!
1)	Buka pintunya! “Waktuku tidak banyak, buka pintunya”
1)	Bunuh dia! Jangan biarkan dia lolos

Ketiga tuturan tersebut termasuk dalam wujud implikatur direktif dengan maksud memerintah. Pada tuturan “Duduk! Semua duduk!” memiliki maksud tersurat yaitu memerintah untuk duduk. Konteks pada tuturan tersebut adalah pertikaian antara anak dari Master Dragon dengan si babi hutan. Tuturan “Periksa dia!” memiliki maksud dalam konteks untuk memeriksa Bujang. Bujang akan masuk di daerah keluarga Lin, sehingga dia diminta meninggalkan semua persenjataan. Keluaarga Lin tak ingin membiarkan Bujang masuk dengan menggunakan senjata yang dapat melukai keluarganya. 
Kutipan selanjutnya pada tuturan ”Buka pintunya! “Waktuku tidak banyak, buka pintunya” dan “Bunuh dia! Jangan biarkan dia lolos”menjelaskan bahwa termasuk dalam tuturan direktif dengan maksud memerintah. Perintah diujarkan oleh Basyir kepada keluarga Tong saat dia berkhianat ingin membunuh Tauke Besar, Parwez dan Bujang.Pengkhianatan yang dilakukan Basyir sudah diketahui oleh Bujang sehingga sudah dipersiapkan dengan menutup semua pintu pertahanan di markas Keluarga Tong. 
1)	“Bawa dia keluar dari ruanganku, sebelum aku memukulnya dengan kayu”

Tuturan tersebut termasuk dalam wujud implikatur direktif dengan maksud memerintah. Makna disampaikan secara eksplisit yaitu memerintah untuk membawa keluar seseorang. Perintah itu dilakukan oleh Tauke Besar agar dia tak semakin marah. Kemarahan Tauke Besar diakibatkan oleh Bujang yang bersikeras ingin ikut penyerangan di lapangan.
1)	“......kau pimpin seluruh tukang pukul, kejar mereka ke mana pun. Aku mau sore ini mereka sudah dihabisi hingga ke akar-akarnya. Bumi hanguskan”

Tuturan tersebut menjelaskan bahwa kekesalan Tauke Muda terhadap musuhnya sehingga memerintahkan anak buahnya untuk membunuh musuhnya. Tuturan disampaikan secara implisit dengan bahasa menghabisi samapai akar-akarnya. Hal tersebut menjelaskan memerintah untuk membunuh musuh sampai habis tanpa sisa bersama keluarga dan anak buahnya. 
1)	“Habisi mereka Bujang! Ini tugas pertamamya sebagai tukang pukul!”
1)	“Tarik pelatuknya bujang!”

Tuturan di atas menejelaskan maksud memerintah. Tuturan perintah “Habisi mereka Bujang! diucapkan oleh Tauke besar agar bujang segera menghabisi musuhnya. Dengan senanng hati, bujang melaksanakannya karena itu tugas pertama dia menjadi tukang pukul. Bujang mengidam-idamkan menjadi tukang pukul agar bisa sama dengan anggota keluarga lainnya. Tuturan perintah juga terlihat pada kutipan “Tarik pelatuknya bujang!”. Tuturan tersebut terjadi pada konteks tes akhir menembak si Bujang. Maksud dari tuturn tersbut adalah perintah menembah tetapi arahnya pada tes kesetiaan. Akhirnya Bujang dinyatakan lulus pada tes tersebut. 

2.	Tuturan Komisif
Komisif yaitu tindak tutur yang berfungsi untuk mendorong pembicara melakukan sesuatu. Berikut tuturannya.
1)	Berjanji
Terdapat satu tuturan yang termasuk dalam wujud implikatur komisif dengan maksud berjanji. Berikut analisis tuturannya.
“.............tapi apapun yang kau lakukan di sana...mamak tahu.... tapi apapun yang kau lakukan di sana, berjanjilah tidak akan makan daging babi atau anjing.........” Bujang mengangguk.

Tuturan tersebut merupakan wujud implikatur komisif dengan maksud agar bujang tidak melakukan hal yang tidak baik.  Bujang menyetujui dan berjanji kepada mamaknya untuk tidak makan daging babi dan anjing. Selama Bujang di kota dia tidak melanggar janjinya dan permintaan ibunya untuk meninggalkan barang haram tersebut.

2)	Mengancam 
Terdapat dua tuturan yang termasuk dalam wujud implikatur komisif dengan maksud mengancam. Berikut analisis tuturannya.

“........................ aku hanya meminta waktu Anda tiga puluh mnit dan Anda hanya punya dua pilihan atas hal itu. Membatalkan pertemuan ini, berangkat menuju kota penting tempat Anda kampanye semula, atau berbesar hati mendengarkan. Dua-dunya punya risiko. Tapi saranku, sebaiknya opsi kedua. Itu pilihan terbaik. Sama dengan nomor pemilihan Anda, bukan?”

Tuturan tersebut mmiliki maksud Bujang memberi ancaman kepada calon presiden untuk memilih dua hal yang dia berikan. Pilihan tersebut diberikan bertujuan agar calon presiden tinggal dan memilih opsi kedua yaitu mendengarkan hal yang ingin disampaikan oleh Bujang. Karena hal yang disampaikan oleh Bujang akan berpengaruh pada pemerintah yang akan terpilih nanti.
“Aku menemui Anda hanya untuk menyampaikan pesan. Jika Anda terpilih menjadi presiden, biarkan semua berjalan seperti biasa. Jangan mengganggu kami, maka kami tidak akan mengganggu pemerintah. Tapi sekali saja pemerintah bertingkah, kami bisa menjatuhkan rezim mana pun. Tidak peduli seberapa kuat dia......”

Tuturan pada implikatur komisif tersebut memiliki maksud mengancam lawan bicara agar dia melakukan suatu hal. Bujang mengancam agar calon presiden tidak mengganggu keluarga Tong. Keluarga Tong tidak ada berdiam diri ketika mereka diusik oleh pemerinta. Hal ini menjadi sebuah pilihan agar calon predisen melakukannya ketika terpilih nanti. 
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